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MOTTO

Syukur dapat menciptakan kebahagiaan dan ketenangan abadi.

Menuruti keinginan hanya akan membuat hidup selalu tak tenang

karena selalu diburu keinginan itu sendiri yang tak pernah

mengenal kata akhir.

(Ariev Sauqi, 2004:140)
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RINGKASAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tujuan dari suatu perkawinan adalah

untuk membentuk suatu keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Namun dalam keadaan tertentu terdapat

hal-hal yang menghendaki putusnya perkawinan itu dalam arti bila hubungan

perkawinan tetap dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Akibat dari

terjadinya perceraian tersebut, yang kemudian menjadi korban tidak lain adalah

anak keturunannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengkaji dalam bentuk skripsi

dengan judul “TINJAUAN YURIDIS STATUS ANAK YANG LAHIR

SETELAH PERCERAIAN SEBAB LI’AN MENURUT HUKUM ISLAM”

permasalahan yang akan di bahas berdasarkan latar belakang tersebut adalah

Bagaimana Status Hukum Anak yang Lahir Setelah Perceraian Sebab Li’an,

Apakah Akibat Hukum Pengakuan Anak yang Lahir Setelah Perceraian Sebab

Li’an dan Bagaimana Hadlonah (Hak Asuh Anak) Setelah Perceraian Li’an.

Tujuan Umum dari penulisan skripsi ini adalah syarat untuk

menyelesaikan program studi ilmu hukum dan mencapai gelar sarjana strata satu

Fakultas Hukum Universitas Jember. Sedangkan Tujuan Khususnya adalah untuk

mengkaji dan memahami permasalahan yang ada dalam penulisan skripsi ini.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah bertipe

yuridis normatif. Tipe yuridis normatif adalah penelitian yang difokuskan untuk

mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif.

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan

Undang-Undang (statute approach) dan pendekatan koseptual (conceptual

approach).

Perceraian yang dapat disebut perceraian sebab Li’an adalah Li`an terjadi

karena suami menuduh isteri berbuat zina dan atau mengingkari anak dalam
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kandungan atau yang sudah lahir dari isterinya, sedangkan isteri menolak tuduhan

dan atau pengingkaran tersebut. Status hukum anak yang lahir setelah perceraian

sebab li’an meurut Pasal 162 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa:

“Bilamana li`an terjadi maka perkawinan itu putus untuk selamanya dan anak

yang dikandung dinasabkan kepada ibunya, sedang suaminya terbebas dari

kewajiban memberi nafkah”.

Anak li’an tersebut bisa dijadikan sebagai anak angkat oleh orang lain.

Syarat utama dari pengangkatan anak adalah harus mendapat persetujuan dari

kedua orang tua (Bapak/Ibu) atau keluarganya. Begitu pula pengangkatan anak

terhadap anak yang lahir sebab perceraian li’an, dalam hal ini harus mendapat

persetujuan dari sang ibu dan keluarga dari sang ibu.

Pasal 100 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa: “Anak yang lahir

di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan

keluarga ibunya”. Jadi apabila anak tersebut lahir setelah adanya perceraian li’an

atau sebab zina, maka anak tersebut diserahkan ke ibunya dan keluarga ibunya.

Pihak bekas suami ibu dari anak li’an  dan keluarga dari bekas suami terputus

hubungan perdata dengan anak tersebut dan bekas suami tersebut tidak

mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah terhadap anak li’an

Kepada para pihak istri, janganlah melakukan perselingkuhan dengan

orang lain apalagi sampai melakukan perbuatan zina yang dilarang oleh agama.

Perbuatan tersebut untuk menghindari terjadinya perceraian Li’an, akibat dari

perceraian itu dapat merugikan pihak anak yang dilahirkan dari perceraian li’an.



xiv

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DEPAN ………………………………………... i

HALAMAN SAMPUL DALAM ……………………………………….. ii

HALAMAN MOTTO …………………………………………………... iii

HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………………………... iv

HALAMAN PRASYARAT GELAR …………………………………... v

HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………………. vi

HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………... vii

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI …………………….. viii

HALAMAN PERNYATAAN …………………………………………... ix

HALAMAN UCAPAN TERIMAKASIH ……………………………... x

HALAMAN RINGKASAN …………………………………………….. xii

HALAMAN DAFTAR ISI ……………………………………………… xiv

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN …………………………………... xvii

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ………………………………………………. 1

1.2 Rumusan Masalah .................................................................... 4

1.3 Tujuan Penulisan ...................................................................... 4

1.3.1 Tujuan Umum ................................................................... 5

1.3.2 Tujuan Khusus .................................................................. 5

1.4 Metode Penulisan ...................................................................... 5

1.4.1 Tipe Penelitian .................................................................. 5

1.4.2 Pendekatan Masalah .......................................................... 6

1.4.3 Sumber Bahan Hukum ...................................................... 6

1.4.3.1 Bahan Hukum Primer ............................................ 7

1.4.3.2 Bahan Hukum Sekunder ........................................ 7

1.4.3.3 Bahan Non Hukum ................................................ 7

1.4.4 Analisa Bahan Hukum ...................................................... 8



xv

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkawinan ……………………………………………………. 9

2.1.1 Pengertian Perkawinan ………………………………….. 9

2.1.2 Rukun dan Syarat Perkawinan …………………………... 10

2.1.3 Batalnya Perkawinan ……………………………………. 13

2.2 Perceraian ……………………………………………………... 16

2.2.1 Pengertian Perceraian …………………………………… 16

2.2.2 Macam-macam Perkara Perceraian ……………………... 17

2.2.3 Alasan-alasan Perceraian ………………………………... 17

2.3 Anak …………………………………………………………… 19

2.3.1 Pengertian Anak ………………………………………… 19

2.3.2 Macam-macam Anak Menurut Hukum …………………. 20

2.4 Li’an …………………………………………………………… 21

2.4.1 Pengertian Li’an ………………………………………… 21

2.4.2 Penerapan Li’an …………………………………………. 22

2.4.3 Pengertian Zina Menurut Hukum Islam ………………… 23

2.5 Hadlonah ……………………………………………………… 24

2.5.1 Pengertian Hadlonah ……………………………………. 24

2.5.2 Pihak-Pihak yang Berhak Memperoleh Hadlonah ............ 25

BAB 3. PEMBAHASAN

3.1 Status Hukum Anak yang Lahir Setelah Perceraian

Sebab Li’an ………………………………………………......... 27

3.2 Akibat Hukum Pengangkatan Anak yang Lahir Setelah

Sebab Li’an ……………………………………………………. 33

3.3 Hadlonah (Hak Asuh Anak) Setelah Perceraian Li’an ………… 40

BAB 4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan …………………………………………………….. 47

4.2 Saran ………………………………………………………….... 48



xvi

DAFTAR BACAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



xvii

DAFTAR LAMPIRAN

1. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan;

2. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan;

3. Kompilasi Hukum Islam;


